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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Ilmu Komunikasi
2.1.1  Pengertian Komunikasi
Komunikasi adalah salah satu syarat bagi berlangsungnya hubungan antar manusia atau interaksi sosial diantara sesama manusia, karena pada dasarnya, manusia adalah makhluk sosial yang harus selalu berkomunikasi dengan manusia lain. Oleh karena itu, komunikasi merupakan hal yang biasa terjadi di dalam kehidupan manusia. Seseorang melakukan komunikasi karena ingin mengadakan hubungan dengan lingkungannya.
Komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata Latin communis yang berarti “sama”, communicatio atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama. Para pakar komunikasi mendefinisikan komunikasi secara berbeda, berikut beberapa definisi tentang   komunikasi :

Carl I. Hovland (dalam Mulyana 2002: 62) mendefinisakan “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk merubah perilaku orang lain (komunikan). 

Gerald R. Miller (dalam Mulyana, 2002: 62) menjelaskan bahwa “ komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaiakan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima”. 
Sedangkan Harold Laswell (dalam Mulyana 2003:62). Mengemukakan rumusan komunikasi dari unsur- unsur komunikasinya itu sendiri, yaitu :

· Who, (unsur komunikator yang menyampaikan pesan/informasi)

· Says What, (unsur message atau isi pesan yang dikomunikasikan)

· In Which Channel, (unsur alat-alat komunikasi atau media yang  digunakan)

· To Whom, (unsur audience/komunikan yaitu penerima komunikasi)

· With What Effect, (unsur pengaruh yang ditimbulkan komunikasi) 

Mengacu kepada pendapat Laswell tersebut, maka sedikitnya terdapat tiga komponen pokok dalam proses komunikasi, yaitu : komunikator, pesan, dan komunikan.
Berdasarkan gambaran diatas kita dapat melihat bahwa pengertian komunikasi begitu kompleks apabila dilihat dari berbagai sudut pandang dan tidak sesederhana yang dibayangkan. Sehingga wajar apabila komunikasi yang merupakan kebutuhan essensial manusia dijadikan suatu ilmu tersendiri. Pengertian komunikasi tidak hanya terbatas pada penyampaian dari komunikator terhadap komunikan, tetapi lebih dari itu setiap kegiatan komunikasi mempunyai media yang mampu menimbulkan suatu efek tertentu bagi tujuan atau sasaran.
2.1.2  Proses Komunikasi
Pada proses komunikasi dapat dikategorikan dengan peninjauan dari dua perspektif, yaitu :

1. Proses Komunikasi dalam Perspektif Psikologis

Proses komunikasi ini terjadi pada diri komunikator dan komunikan. Ketika komunikator berniat akan menyampaikan suatu pesan kepada komunikan, maka dalam dirinya terjadi suatu proses, yaitu pengemasan isi pesan dan lambang. Isi pesan pada umumnya adalah pikiran, sedangkan lambang umumnya adalah bahasa (Effendy, 2003:31). Kemudian pesan tersebut ditransmisikan kepada komunikan. Apabila komunikan mengerti isi pesan atau pikiran komunikator, maka komunikasi terjadi. Sebaliknya bilamana komunikan tidak mengerti, maka komunikasi pun tidak terjadi.  

2. Proses Komunikasi dalam Perspektif Mekanistik
Pada  proses komunikasi ini dapat diklasifikasikan secara dua tahap, yakni sebagai  berikut :

a. Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media atau saluran. Adapun lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung dapat menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. Pada proses komunikasi secara primer adalah bahasa yang paling banyak digunakan, sebab bahasa mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain, apakah itu berbentuk ide, gagasan, informasi atau opini.

b. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.

Pentingnya peranan media, yakni media sekunder dalam proses komunikasi disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai sasaran yaitu komunikan, karena proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari proses komunikasi primer, maka dalam menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator, harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang digunakan. Proses komunikasi secara sekunder ini dalam menjangkau sasarannya dengan menggunakan media massa yang mempunyai sirkulasi yang luas dan memiliki daya keserempakan. Seperti surat kabar, televisi siaran, radio, film, leaftlet, brosur, dan lain-lain.

c. Proses komunikasi secara linear

Istilah linear mengandung makna lurus. Dalam konteks komunikasi, proses secara linear adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal (Effendy, 2003: 38). Komunikasi linear ini berlangsung baik dalam situasi komunikasi tatap muka (face-to-face communication) maupun dalam situasi komunikasi bermedia (mediated communication).

Proses komunikasi linear umumnya berlangsung pada komunikasi bermedia, kecuali komunikasi melalui telepon. Komunikasi melalui telepon hampir tidak pernah berlangsung linear, melainkan dialogis, Tanya jawab dalam bentuk percakapan.

d. Proses komunikasi secara sirkular

Dalam konteks komunikasi yang dimaksudkan dengan proses sirkular itu adalah terjadinya feed back atau umpan balik yaitu terjadinya arus dari komunikan ke komunikator. Oleh karena itu ada kalanya feed back tersebut mengalir dari komunikan ke komunikator itu adalah respon atau tanggapan komunikan terhadap pesan yang diterima dari komunikator.

Konsep umpan balik ini dalam proses komunikasi amat penting karena dengan terjadinya umpan balik komunikator mengetahui apakah komunikasi itu berhasil atau gagal, dengan kata lain apakah umpan balik itu positif atau negatif. Bila positif komunikator patut gembira, sebaliknya jika negatif menjadi permasalahan, sehingga komunikator harus mengulangi lagi dengan perbaikan  gaya komunikasinya sampai menimbulkan umpan balik positif.

2.1.3  Tujuan Komunikasi
Dalam melakukan proses komunikasi, tentu mempunyai tujuan dalam pelaksanaannya. Adapun tujuan dari komunikasi diantaranya :

1. Perubahan sikap (to change the attitude)

2. Mengubah opini opini/pendapat/pandangan (to change the opinion)

3. Mengubah perilaku (to change the behavior)

4. Mengubah masyarakat (to change the society) (Effendy, 2003: 55)

Untuk lebih memahami tujuan komunikasi, Ruslan menyatakan tujuan komunikasi sebagi berikut :

1. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain. Maksudnya apakah kita menginginkan orang lain untuk mengerti dan memahami apa yang kita maksud.

2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung gagasan kita. dalam hal ini tentu cara penyampaian akan berbeda dengan cara yang dilakukan untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan saja.

3. Apakah kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu atau agar mereka mau bertindak. ( 2003: 11 ) 
2.1.4 Fungsi Komunikasi 

Fungsi Komunikasi 

· Menginformasikan (to inform)

· Mendidik (to educate)

· Menghibur (to entertain)
· Memepengaruhi (to influence). (Effendy, 2003 : 55)
2.2 Tinjauan tentang Komunikasi organisasi
2.2.1 Pengertian Komunikasi Organisasi
Komunikasi dan keberhasilan organisasi sangat berhubungan, memperbaiki komunikasi organisasi berarti memperbaiki organisasi. Suatu organisasi ideal terbentuk dari unsur-unsur universal, unsur-unsur universal ini dapat ditemukan dan digunakan untuk mengubah suatu organisasi, unsur-unsur ini berkaitan dengan hasil organisasi yang diharapkan dan komunikasi adalah satu dari unsur-unsur organisasi. Tujuan utama dalam mempelajari komunikasi adalah memperbaiki organisasi. 

Studi komunikasi organisasi adalah studi mengenai cara seseorang memandang objek-objek, juga studi mengenai objek-objek itu sendiri. Yang penting adalah bahwa orang-orang yang berbeda berperilaku dengan cara-cara yang berbeda terhadap apa yang mereka anggap objek yang layak diamati, dan perbedaan-perbedaan tersebut adalah berdasarkan pada bagaimana orang-orang berpikir tentang objek-objek itu. Suatu objek sosial adalah sekadar objek yang mempunyai makna bagi suatu kolektivitas atau menuntut tindakan oleh manusia.

Komunikasi organisasi adalah suatu disiplin studi yang dapat mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat (Pace, 2006:25). Secara fungsional komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan (Pace, 2006:31).

Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Dan menurut katz dan kahn bahwa komunikasi organisasi merupakan arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi ( Muhammad, 2000:65).

Goldhaber (dalam Muhammad 2008 : 67 ) memberikan definisi komunikasi organisasi sebagai berikut, “organizational communications is the process of creating and exchanging messages within a network of interdependent relationship to cope with environmental uncertainty”. Atau dengan kata lain komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah.
Meskipun bermacam-macam persepsi dari para ahli mengenai komunikasi organisasi, namun ada beberapa hal umum yang dapat disimpulkan, yaitu :

a. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik internal maupun eksternal.

b. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan media.

c. Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaan, hubungannya dan keterampilan atau skilnya ( Muhammad, 2008 : 67 ).

Goldhaber (dalam Muhammad 2000 : 68-74) mengemukakan bahwa komunikasi organisasi mengandung tujuh konsep kunci, antara lain :

1. Proses, suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang menciptakan dan saling menukar pesan di antara anggotanya. Karena gejala menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus-menerus dan tidak henti-hentinya maka dikatakan sebagai suatu proses.

2. Pesan, yang dimaksud dengan pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang.

3. Jaringan, organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Pertukaran pesan dari orang-orang ini sesamanya terjadi melewati suatu set jalan kecil yang dinamakan jaringan komunikasi.

4. Keadaan saling tergantung, yaitu keadaan yang saling tergantung satu bagian dengan bagian lainnya dan bila suatu bagian dari organisasi mengalami gangguan maka akan berpengaruh kepada bagian lainnya atau mungkin juga kepada seluruh sistem organisasi.

5. Hubungan, karena organisasi merupakan suatu sistem terbuka maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada tangan manusia. Dengan kata lain jaringan melalui mana jalannya pesan dalam suatu organisasi dihubungkan oleh manusia.

6. Lingkungan, yang dimaksud dengan lingkungan adalah semua totalitas secara fisik dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam suatu system.

7. Ketidak pastian, yang dimaksud dengan ketidak pastian adalah perbedaan informasi yang tersedia dengan informasi yang diharapkan. 
2.2.2   Proses Komunikasi Organisasi 
Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang menciptakan dan saling menukar pesan di antara anggotanya. Karena gejala menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus-menerus dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan sebagai suatu proses. Misalnya diambil contoh proses pendirian suatu bank desa di suatu daerah.
2.2.3 
Tujuan Komunikasi Organisasi




Tujuan komunikasi organisasi adalah untuk memahami organisasi dengan mendeskripsikan komunikasi organisasinya, memahami kehidupan organisasi, dan menemukan bagaimana kehidupan terwujud lewat komunikasi tekanannya adalah pada bagaimana suatu organisasi di konstruksikan dan dipelihara lewat proses komunikasi. 
2.2.4   Fungsi Komunikasi Organisasi 

Conrad yang dikutip oleh Dedy Mulyana dalam buku human communication mendefinisikan tiga fungsi komunikasi dalam organisasi.

Fungsi-fungsi komunikasi organiasi diantaranya :

1. Fungsi Perintah : komunikasi memperbolehkan anggota organisasi membicarakan, menerima, menafsirkan dan bertindak atas suatu perintah. Dua jenis yang mendukung pelaksanaan fungsi ini adalah pengarahan dan umpan balik, dan tujuan nya adalah berhasil berhasil mempengaruhi anggota lain dalam organisasi. Hasil fungsi perintah adalah koordinasi di antara sejumlah anggota yang saling bergantung dalam organisasi tersebut.
2. Fungsi Relasional : komunikasi memperbolehkan anggota organisasi lain. Hubungan dalam pekerjaan mempengaruhi kinerja pekerjaan (Job Performance) dalam berbagai cara, misalnya kepuasaan kerja, aliran komunikasi ke bawah maupun ke atas dalam hirarki organisasional, dan tingkat pelaksanaan perintah.

3. Fungsi manajemen ambigu : pilihan dalam situasi organisasi sering dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu misalnya, motivasi berganda muncul karena pilihan yang diambilnya akan memperngaruhi rekan kerja dan organisasi. Demikian juga diri sendiri, tujuan organisasi tidak jelas, konteks yang mengharuskan adanya pilihan tersebut mungkin tidak jelas. 
2.2.5 Sifat Komunikasi Organisasi 
Pendekatan ini mengisyaratkan bahwa terdapat gagasan-gagasan yang dapat digeneralisasikan untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Tujuan utama dalam mempelajari komunikasi adalah memperbaiki organisasi. Memperbaiki organisasi biasanya ditafsirkan sebagai “memperbaki hal-hal untuk mencapai tujuan manajemen” (Pace, 2006 : 24).
Suatu organisasi dapat juga didekati sebagai suatu objek studi. Sebagian orang menganggap organisasi sebagai suatu subjek yang menyenangkan dan menarik. Tujuan utama mereka adalah untuk memahami organisasi dengan mendeskripsikan komunikasi organisasinya, terwujud lewat komunikasi. Tekanannya adalah pada bagaimana suatu organisasi dikonstruksi dan dipelihara lewat proses komunikasi. Pendekatan ini menekankan apa yang sebenarnya terjadi dalam organisasi dan memberikan suatu penjelasan yang jarang ditemukan dalam pendekatan-pendekatan ini.
Komunikasi organisasi lebih sekedar apa yang dilakukan orang-orang. Komunikasi organisasi adalah suatu disiplin studi yang dapat mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat.

2.2.6 Pendekatan Komunikasi Organisasi 

Untuk melihat komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi dapat digunakan tiga pendekatan yaitu Pendekatan makro, mikro dan indidual. Masing-masing dari pendekatan ini akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Pendekatan makro
Dalam pendekatan makro organisasi dipandang sebagai suatu struktur global yang berinterkasi dengan lingkungannya. Dalam berinteraksi ini organisasi melakukan integrasi dan melakukan tujuan organisasi.

2. Pendekatan mikro

Pendekatan ini terutama memfokuskan kepada komunikasi dalam unit dan subunit pada suatu organisasi. Komunikasi yang diperlukan pada tingkat ini adalah komunikasi antara anggota kelompok, komunikasi untuk pemberian orientasi dan latihan, komunikasi untuk menjaga iklim organisasi, komunikasi dalam mensupervisi dan pengarahan pekerjaan dan komunikasi untuk mengetahui rasa kepuasan kerja dalam oragnisasi.

3. Pendekatan individual

Pendekatan individual berpusat kepada tingkat laku komunikasi individual dalam organisasi. Semua tugas-tugas yang telah diuraikan pada pendekatan yang terdahulu akhirnya diselesaikan oleh komunikasi individual satu sama lainny. Komunikasi individual ini ada beberapa bentuknya diantaranya berbicara dalam kelompok kerja, mengunjungi dan berinteraksi dalam rapat, menulis dan mengonsep surat, memperdebatkan suatu usulan dan sebagainya. 
2.3   Tinjaun Tentang Teori



Kata organisasi adalah kata benda, kata ini juga merupakan suatu mitos. Bila mencari organisasi, kita tidak akan menemukannya. Yang akan ditemukan adalah sejumlah peristiwa yang terjalin bersama-sama, yang berlansung dalam kawasan nyata. Proses pengorganisasian menghasilkan apa yang dinamakan organisasi. Penekanannya terletak pada aktifitas dan proses. 


Teori weick mengatakan bahwa organisasi adalah suatu system yang menyesuaikan dan menopang dirinya dengan mengurangi ketidakpastian yang dihadapinya. Ini merupakan suatu system mengenai “perilaku-perilaku yang bertautan”, dan ini merupakan kunci bagi berfungsinya organisasi tersebut. Perilaku-perilaku dikatakan saling bertautan bila perilaku seseorang bergantung kepada perilaku orang lain.
  
Organisasi hadir di tengah-tengah kita karena kegiatan pengorganisasian penting untuk mencegah kerancuan dan ketidakpastian yang dihadapi umat manusia. Organisasi harus menangani ketidakjelasan inim dan hal ini dilakukan organisasi dengan memberi makna pada setiap peristiwa-peristiwa. Satuan penting dalam analisis Weick adalah Interaksi Ganda(double interact).


Ada tiga tahap utama dalam proses pengorganisasian. Weick menyebutkan ketiga tahap ini secara khusus sebagai 

“pemeranan (menghimpun sesuatu bagian dari sejumlah pengalaman untuk diperhatikan lebih lanjut), seleksi (memasukan seperangkat penafsiran ke dalam bagian yang dihimpun) dan retensi (penyimpangan segmen-segmen yang sudah diinterpretasikan untuk pemakaian pada masa mendatang)”
(Pace, 2006 : 81).

Menurut Weick 
“orang-orang memahami sesuatu melalui pengalaman dengan bantuan pemutusan (punctuation) dan penyatuan (connection). Pemutusan berarti memotong kumpulan pengalaman menjadi satuan-satuan yang pantas, dapat diberi julukan, dapat dinamai dan tindakan penyatuan meliputi menentukan hubungan-hubungan, khususnya hubungan-hubungan yang kausal di antara komponen-kompenen yang terputus ” ( Pace, 2006 : 85).

Teori Weick mengenai pengorganisasian menentang cara berpikir yang diterima apa adanya dan memungkinkan kita untuk melihat pentingnya pendangan subjektif tentang dunia.
2.4 Tinjauan Tentang Kinerja 
2.4.1  Pengertian Kinerja 
Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu (Tika, 2008 : 121).
Jika perusahaan ingin membangun kemampuan bersaing yang kompetitif maka perusahaan harus dapat meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu juga perusahaan harus memilki iklim komunikasi yang baik agar pegawai mau meningkatkan kinerjanya. 

Menurut Wayne Pace dalam buku Komunikasi Organisasi menjelaskan  beberapa hal yang harus diperhatikan dalam kinerja yang memadai antara lain sebagai berikut :

1. Apresiasi ( Sikap yang baik )

2. Kemampuan.

3. Pemahaman. (2006 : 460)
2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pencapain Kinerja

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (abiity) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat keith davis dalam A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) yang merumuskan bahwa :

Human Performance
= Ability x Motivation 

Motivation

= Attitude x Situation

Ability


= Knowledge x Skill 

Penjelasan :

a. Faktor kemampuan (Ability)
Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). 

Artinya, pimpinan dan karyawan yang memiliki IQ superior, very superior, gifted dan genius dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan keterampilan dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal.

b. Faktor Motivasi (motivation) 
Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja (situation) di lingkungan organisasinya. Mereka yang bersikap positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan menunjukan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka bersikap negatif (kontra) terhadap situasi kerjanya akan menunjukan motivasi kerja yang rendah. Situasi kerja dimaksud mencangkup antara lain hubungan kerja, fasilitas kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pemimpin, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.
Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan. 

Kinerja (performance) dipengaruhi oleh tiga faktor, diantaranya :   
a. Faktor individual yang terdiri dari :

1) Kemampuan dan keahlian 
2) Latar belakang 

3) Demografi 

b. Faktor psikologis yang terdiri dari :

1) Persepsi 

2) Attitude 

3) Personality

4) Pembelajaran 

5) Motivasi 

c. Faktor organisasi yang terdiri dari :  

1) Sumber daya 

2) Kepemimpinan 

3) Penghargaan

4) Struktur 

5) Job design  (Mangkunegara, 2005:14).

2.4.3 Langkah-Langkah Peningkatan Kinerja 

Dalam langkah peningkatan kinerja, paling tidak terdapat tujuh langkah yang dapat dilakukan sebagai berikut : 
a. Mengetahui adanya kekurangan dalam kinerja.

Dapat dilakukan memalui tiga cara yaitu 

· Mengidentifikasikan masalah melalui data dan informasi yang dikumpulkan terus-menerus mengenai fungsi-fungsi bisnis.

· Mengidentifikasikan masalah melalui karyawan. 

· Memperhatikan masalah yang ada.
b. Mengenai kekurangan dan tingkat keseriusan 

Untuk memperbaiki keadaan tersebut, diperlukan beberapa informasi, antara lain :

· Mengidentifikasikan masalah setepat mungkin 

· Menentukan tingkat kesesuaian masalah dengan mempertimbangkan harga yang harus dibayar bila tidak ada kerugian.
c. Mengidentifikasikan hal-hal yang mungkin menjadi penyebab kekurangan, baik yang berhubungan dengan sistem maupun yang berhubungan dengan pegawai itu sendiri.
d. Mengembangkan rencana tindakan untuk menanggulangi penyebab kekurangan tersebut.

e. Melalukan evaluasi apakah masalah tersebut sudah teratasi atau belum.

f. Mulai dari awal, apabila perlu.
2.5 Tinjauan tentang Reporter
2.5.1 Definisi Reporter 


Wartawan atau reporter adalah seseorang yang bertugas mencari, mengumpulkan dan mengolah berita, untuk disiarkan atau dimuat melalui media massa. Jika wartawan itu menyiarkan atau memuat beritanya melalui penerbitan surat kabar atau majalah, ia disebut wartawan media cetak. Tetapi ada juga wartawan yang menyiarkan beritanya itu melalui radio atau televisi. Ia disebut dengan reporter  radio atau reporter  televisi.



Seorang reporter adalah orang terlatih, baik dalam menyelidiki maupun mengumpulkan berita. Reporter harus memiliki kemampuan untuk menentukan pandangan atau menekankan pada peristiwa-peristiwa tertentu yang lebih spesifik. Hal ini perlu agar dapat memeriksa item-item berita penting dalam rangka menentukan ide pembuatan feature dan laporan berita. 

Karena itu seorang reporter haruslah orang yang terlatih baik dalam menyelidiki maupun mengumpulkan bahan berita, mulai dari pengembangan informasi menuju sebuah fakta yang akhirnya akan menjadi sebuah laporan yang menarik untuk dapat diterima penontonya. Dengan demikian ia haru memiliki sense of news yang tinggi. Ia juga harus mengetahui cara-cara menulis medium televisi yang tentu saja dalam banyak hal memiliki perbedaan dengan media cetak.

Dalam bekerja, seorang reporter tidak seorang diri, ia paling tidak disertai seorang juru kamera. Sebaiknya seorang reporter memang dispesialkan misalnya, menjadi reporter politik, ekonomi, kesehatan atau militer sehingga berita yang ia liput akan jauh lebih bervariatif dan berbobot dibandingkan hasil liputan reporter yang generalis.
Dalam hal bertugas, ia biasa melakukan berdasarkan inisiatif dirinya sendiri atau bahkan seringkali ia juga mendapat penugasan dari atasannya. Yang dihasilkan dari pertermuan anggota redaksi untuk menetapkan berita apa yang harus diliput untuk siaran hari ini.

Pengetahuan tentang jurnalistik siaran (broadcast journalism) sangat perlu dipelajari untuk seseorang yang akan menggeluti profesi sebagai reporter. Tujuan nya agar mereka memiliki kemampuan, baik teknis maupuin nonteknis dalam menyajikan berita yang diliputnya. Tentu saja hal ini agar laporannya menjadi menarik bahkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi oleh para penontonnya. Tentu saja faktor-faktor yang menyangkut aktualitas merupakan hal pokok yang tidak akan dikesampingkan begitu saja. 

2.6 Tinjauan Tentang Kualitas Berita 
2.6.1  Pengertian Berita 
Hal-hal yang lazim dilakukan orang secara individu seperti bekerja, belajar atau berdoa bukanlah sesuatu yang istimewa. Tetapi pembnuhan huru-hara, gempa bumi, demonstrasi atau pertemuan-pertemuan tingkat nasional, regional maupun internasional tentu merupakan peristiwa menarik yang sudah barang tentu perlu diketahui leh orang banyak.

Berikut ini adalah beberapa pengertian tentang berita menurut dean M. Lyle spencer dalam buku news writings yang dikutip oleh george fox mott mengatakan bahwa :  

“berita dapat didefinisikan sebagai setiap fakta yang menarik akurat atau suatu ide yang dapat menarik perhatian bagi sejumlah besar pembaca”(Muda, 2005 : 21). 

Masih banyak para ahli di bidang jurnalistik lain yang memberikan pengertian tentang berita, namun hampir semuanya sependapat bahwa unsur-unsur yang dikandung di dalam suatu berita meliputi : fakta, akurat, ide, tepat waktu, menarik, penting, opini, dan sejumlah pembaca/pendengar/penonton merupakan hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “berita adalah suatu fakta adau ide atau opini aktual yang menarik dan akurat serta dianggap penting bagi sejumlah besar pembaca, pendengar maupun penonton”.        ( Muda, 2005: 22).
Jadi, walaupun ada fakta tetapi jika tidak dinilai penting, aktual dan menarik oleh sejumlah orang, maka hal tersebut masih belum bisa dikatakan sebagai bahan berita, tetapi sebaliknya, apabila unsur-unsur tersebut di atas tidak terdapat pada data yang akan dikemas dalam penulisan berita, tetapi seorang redaktur tetap menyajikannya, maka konsekuensi yang bakal terjadi, tentu tidak akan memberikan daya tarik bagi para pembaca/pendengar maupun penonton.
2.6.2 Jenis-Jenis Berita


Berita pada umumnya dapat dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu hard news (berita berat), soft news (berita ringan), investigative reporting (laporang penyelidikan). Perbedaan terhadap tiga kategori tersebut didasarkan pada jenis peristiwa dan cara-cara penggalian data
1. Hard News (berita berat) adalah berita tentang peristiwa yang dianggap penting bagi masyarakat baik sebagai individu, kelompok, maupun organisasi. Berita tersebut misalnya tentang mulai diberlakukannya suatu kebijakan baru pemerintah. Ini tentu saja akan menyangkut hajat orang banyak sehingga orang ingin mengetahuinya. Karena itu harus segera di beritahukan 

2. Soft News (berita ringan) seringkali juga disebut dengan feature yaitu berita yang tidak terikat dengan aktualitas namun memiliki daya tarik bagi pemirsanya. Berita-berita semacam ini seringkali menitikberatkan pada hal-hal yang dapat menimbulkan kekhawatiran bahkan ketakutan atau mungkin juga menimbulkan simpati.
3. Investigative Reporting (laporan penyidikan)

Jenis berita yang eksklusif. Datanya tidak bisa diperoleh di permukaan, tetapi harus dilakukan berdasarkan penyelidikan. Sehingga penyajian berita seperti ini membutuhkan waktu yang lama dan tentu akan menghabiskan energi reporternya.
2.6.3 Standar Kualitas Berita 
Menurut Charnley yang dikutip oleh Baksin dalam buku jurnalistik televisi terdapat beberapa standar yang dipakai untuk mengukur kualitas berita : 

1. Accurate : All information is verified before is used 
Materi berita  disusun secara ringkas, padat, dan langsung sehingga mudah dipahami.

2. Kreatifitas 

Artinya, kisah beritanya jelas. Langsung dan menarik
3. Objective 

Artinya, penulis berita harus objektif sesuai dengan informasi yang didapati dari realitas, fakta, dan narasumber.

Semua saksi atau narasumber harus punya kapabilitas untuk memberikan kesaksian atau informasi tentang pemberitaan. 
(Baksin, 2006 : 51).
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